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ABSTRAK

Jembatan merupakan suatu infrastruktur yang menghubungkan dua wilayah sehingga membuat
suatu akses jalan yang melewati sebuah hambatan atau sebuah jalan lain. Jembatan pelengkung
beruji kabel merupakan jembatan dengan elemen pelengkung sebagai elemen utama serta balok
memanjang jembatan disambungkan dengan elemen pelengkung dengan bantuan ruji kabel yang
diberi gaya tarik awal. Timoshenko dan Gere (1961) melakukan penelitian terhadap beberapa
elemen pelengkung dengan variasi rasio rise to span (rasio rise to span adalah rasio perbandingan
tinggi elemen pelengkung terhadap panjang bentang elemen pelengkung) dan menghasilkan
elemen pelengkung berada pada keadaan terkuat saat diberi beban merata searah gravitasi saat
rasio rise to span sebesar 0,3. Diperlukan pengecekan jembatan pelengkung baja beruji kabel yang
dimodelkan dengan metode konstruksi diperhitungkan untuk membuktikan apakah hasil
penelitian Timoshenko dan Gere (1961) yaitu elemen pelengkung mempunyai kekuatan
maksimal terhadap beban merata searah gravitasi dengan rasio rise to span 0,3. Hasil analisis
terhadap tiga jembatan pelengkung baja beruji kabel dengan variasi rasio gaya dalam kapasitas
terhadap gaya dalam ultimit tiap elemennya sama mendapatkan elemen pelengkung dengan
dimensi terkecil pada jembatan beruji kabel dengan rasio rise to span 0,3 dan elemen lain
didapatkan dengan dimensi terkecil pada jembatan beruji kabel dengan rasio rise to span 0,2..

Kata kunci : Jembatan Pelengkung Baja Beruji Kabel, Gaya Tarik Awal, Ruji Kabel, Rasio rise
to span, Metode Konstruksi
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ABSTRACT

A bridge is an infrastructure that connects two regions so that it creates an access road that passes
through an obstacle, whether the obstacle is a ravine, river, or another road. Tied arch bridge is a
bridge with a curved element as the main element that receives the most internal forces and the
longitudinal beams of the bridge are connected to the curved element with the help of cable bars
which are given the initial tensile force. Timoshenko and Gere (1961) conducted research on
several curved elements with variations in the rise to span rasio (the rise to span rasio is the rasio
of the height of the curved element to the length of the curved element span) and resulted in the
curved element being in the strongest state when it was evenly loaded in the direction of gravity
when rise to span rasio of 0.3. It is necessary to check the tied arch bridge modeled with it’s
construction method calculated to prove whether the results of the research by Timoshenko and
Gere (1961), namely that the curved element has the maximum strength against evenly distributed
loads under gravity with a rise to span rasio of 0.3. The results of the analysis of three tied arch
bridge which result the rasio of the force in capacity to the ultimate inner force of each element
are the same, to get the arch element with the smallest dimension on the tied arch bridge with rise
to span rasio of 0.3 and other elements obtained with the smallest dimensions on the tied arch
bridge with rise to span rasio of 0.2.

Keyword : Tied Arch Bridge, Initial Tensile Force, Cable Bars, Rise To Span Rasio, Construction
Method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalu lintas yang ada di Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak hambatan
seperti jurang, sungai, lembah, dan lain-lain. Untuk menanggulangi masalah hambatan
tersebut maka membangun jembatan sebagai penghubung jalan adalah solusinya.
Jembatan pelengkung adalah salah satu tipe jembatan yang bisa dibangun dengan panjang
bentang yang panjang. Jembatan pelengkung adalah jembatan yang dibangun dari
beberapa elemen, mulai dari elemen pelengkung, balok memanjang atau girder, balok
melintang, pelat, serta elemen hanger atau penghubung gaya-gaya dari pelengkung
menuju girder.

Salah satu dari jenis jembatan pelengkung adalah jembatan pelengkung baja
beruji kabel. Jembatan ini terdiri dari berbeagai elemen yaitu elemen pelengkung dari
material baja yang biasanya berpenampang persegi berlubang, elemen balok memanjang
dari material baja yang biasanya memakai baja, elemen balok melintang yang biasanya
memakai baja penampang | (IWF), elemen pelat yang biasanya memakai material beton
sehingga balok-balok girder dan melintang adalah elemen komposit, lalu elemen hanger
yang memakai kabel. Jembatan pelengkung beruji kabel sangat baik digunakan bila
jembatan melewati jurang yang dalam atau sungai yang tidak bisa membuat perancah di
bawah jembatannya. Sebelum balok memanjang menyatu dengan sempurna maka balok
memanjang akan dibentangkan dari kedua ujung jembatan dan akan bertemu di tengah
yang mengakibatkan balok jembatan akan berlaku seperti kantilever dahulu lalu akan
berlaku seperti balok pada 2 sendi saat sudah bertemu dan menyatu di tengah. Kabel-
kabel ini nantinya diberikan gaya prategang yang mengakibatkan balok memanjang
jembatan akan terangkat ke atas sebagai lawan lendut dari lendutan akibat sendiri.

Elemen pelengkung ini sesuai dengan hasil penelitian Timoshenko dan Gere
(1961) mempunyai kekuatan yang berbeda-beda sesuai dengan rasio rise to span-nya.
Dalam penelitian Timoshenko dan Gere, elemen pelengkung akan langsung dibuat dan
menyatu dengan suatu balok memanjang dan balok memanjang akan dibebani hingga
elemen pelengkung gagal. Didapatkan dari penelitiannya tersebut bahwa elemen

pelengkung mempunyai kekuatan maksimal saat rasio rise to span-nya 0,3 dan bila rasio



rise to span-nya 0,2 dan 0,4 kekuatan maksimumnya sudah turun dibandingkan rasio 0,3.
Namun dalam pelaksanaannya elemen pelengkung di jembatan pelengkung beruji kabel
membuat elemen pelengkung dan elemen balok memanjang mendapatkan gaya prategang
dari kabel dan hal ini membuat tahapan konstruksi menjadi penting untuk dianalisis.

1.2 Inti Permasalahan
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini menganalisis perilaku jembatan pelengkung

beruji kabel akibat dari penambahan rasio rise to span

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mendesain model-model jembatan pelengkung
baja beruji kabel dengan variasi rasio rise to span dan membandingkan perilaku dari
gaya tarikan kabel serta membandingkannya dengan hasil penelitian Timoshenko dan

Gere

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penulisan ini adalah :
1. Tipe jembatan dengan desain alternatif Dann dan Lawin yang mempunyai
panjang bentang 150 meter, lebar 27 meter untuk 6 lajur kendaraan (1 lajur selebar
3,5 meter maka dari itu 21,6 meter lebar jembatan dipakai untuk jalan). Elemen
hanger mempunyai jarak 10 meter ke hanger lainnya, dengan 150 meter panjang
bentang maka dipakai 28 kabel.
2. Semua kabel dalam model jembatan adalah tendon berisi 91 strand
3. Perletakan jembatan dalam model adalah sendi-sendi.
4. Pembebanan pada jembatan akan digunakan standar Indonesia yaitu SNI
1725:2016.
5. Variasi sebagai tinjauan penelitian dengan rasio rise to span yang berbeda-beda.
Model A mempunyai rasio rise to span 0,2 ; Model B mempunyai rasio rise to

span 0,3 ; Model C mempunyai rasio rise to span 0,4.



1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penulisan ini adalah :
1. Studi Literatur
Studi literatur adalah dengan membaca beberapa tulisan yang sudah ada. Dalam
metode penelitian ini penulis mengumpulkan informasi mengenai desain
alternatif Dann dan Lawin serta pembebanan jembatan yang ada di Indonesia.
2. Analisis Pemodelan Desain Jembatan
Analisis pemodelan desain jembatan akan menggunakan bantuan software
MIDAS CIVIL.
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